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Abstract 
 

Background:  Stunting remains a major public health problem, particularly in developing countries, including 
Indonesia. This condition affects not only physical growth but also cognitive development and future productivity. 
Maternal behavior plays a crucial role in stunting prevention efforts, particularly during the first 1,000 days of life. 
Psychoeducation is one approach that can be used to improve stunting prevention behaviors through an interactive 
and participatory learning process. 
Purpose: To analyze the effect of psychoeducational interventions on stunting prevention behaviors in mothers of 
young children. 
Method: This study used a quasi-experimental design with a pretest-posttest control group approach. The study 
was conducted in the PB Selayang II Community Health Center in Medan. A total of 76 respondents were divided 
into two groups: 38 participants in the intervention group and 38 participants in the control group. Behavioral data 
were collected using a structured questionnaire and analyzed as a composite score. Because the data were not 
normally distributed, non-parametric tests, namely the Wilcoxon and Mann-Whitney tests, were used. 
Results: The median score for stunting prevention behavior in the intervention group increased from 86.39 in the 
pretest to 98.33 in the posttest. In contrast, the control group showed no significant change, from 85.97 to 85.28. 
The Wilcoxon test showed a significant difference in the intervention group (p < 0.001), while there was no 
significant difference in the control group (p = 0.421). Furthermore, the Mann–Whitney test showed a significant 
difference between the two groups (p < 0.001). 
Conclusion: The psychoeducational intervention significantly improved stunting prevention behavior in mothers of 
young children. This intervention has the potential to be a promotive and preventive strategy in primary health care. 
 
Keywords: Children Under Two Years Old; Maternal Behavior; Primary Health Care; Psychoeducation; 
Stunting Prevention. 
 
PENDAHULUAN 

Stunting masih menjadi masalah kesehatan 
masyarakat yang signifikan secara global, khususnya 
di negara berkembang termasuk Indonesia. Kondisi 
ini tidak hanya berdampak pada pertumbuhan fisik 
anak, tetapi juga perkembangan kognitif, kapasitas 
belajar, dan produktivitas di masa depan. World 
Health Organization (WHO) mendefinisikan stunting 
sebagai kondisi gagal tumbuh akibat kekurangan gizi 
kronis, infeksi berulang, serta praktik pengasuhan 

yang kurang optimal, terutama pada periode 1000 
hari pertama kehidupan (World Health Organization, 
2024).  

Di Indonesia, prevalensi stunting menunjukkan 
tren penurunan, namun masih belum mencapai target 
nasional. Survei Status Gizi Indonesia melaporkan 
prevalensi stunting sebesar 21.5% pada tahun 2023 
dan menurun menjadi 19.8% pada tahun 2024 
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2024). 
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Hal ini menunjukkan bahwa upaya percepatan 
penurunan stunting masih perlu diperkuat melalui 
intervensi yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

Pencegahan stunting tidak hanya berfokus pada 
intervensi gizi, tetapi juga memerlukan perubahan 
perilaku keluarga, khususnya ibu sebagai pengasuh 
utama baduta (Adamrumae, 2024; Harniati & Dinni, 
2023). Perilaku ibu dalam pemberian ASI eksklusif, 
pemberian MP-ASI, pemantauan pertumbuhan, 
imunisasi, serta praktik higiene dan sanitasi 
berpengaruh terhadap status gizi anak (Nimah & 
Sukendra, 2023; Wulandari & Kusumastuti, 2020). 
Namun, perubahan perilaku kesehatan masih 
menjadi tantangan dalam praktik di masyarakat. 
Intervensi edukasi konvensional sering kali hanya 
meningkatkan pengetahuan tanpa diikuti perubahan 
perilaku yang berkelanjutan (Badan Kependudukan 
dan Keluarga Berencana Nasional, 2023). 

Psikoedukasi merupakan salah satu pendekatan 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan perilaku 
kesehatan karena tidak hanya menyampaikan informasi, 
tetapi juga melibatkan aspek kognitif, emosional, dan 
keterampilan dalam proses perubahan perilaku (Putri, 
Marlenywati, Fitlya, Trisnawati, & Budiastutik, 2024). 
Pendekatan ini memungkinkan peserta terlibat secara 
aktif melalui diskusi, berbagi pengalaman, dan latihan 
praktik, sehingga lebih efektif dalam membentuk 
perilaku kesehatan yang adaptif (Setiarini & Rahman, 
2023; Fernandez, Kast, & Kast, 2023; Damayanti, 2024). 

Di wilayah kerja Puskesmas PB Selayang II Medan, 
kasus stunting masih ditemukan secara konsisten, yang 
menunjukkan adanya kesenjangan antara program yang 
telah dilaksanakan dengan perubahan perilaku ibu 
dalam praktik pencegahan stunting. Oleh karena itu, 
diperlukan intervensi yang mampu meningkatkan 
perilaku ibu secara lebih efektif. Berdasarkan uraian 
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh intervensi psikoedukasi terhadap perilaku 
pencegahan stunting pada ibu baduta di wilayah kerja 
Puskesmas PB Selayang II Medan. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif quasi-
experimental dengan pendekatan pretest–posttest 
control group. Desain ini digunakan untuk 
membandingkan perubahan perilaku pencegahan 
stunting sebelum dan sesudah intervensi pada 
kelompok intervensi dan kelompok kontrol. 

Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas 
PB Selayang II Medan sebagai kelompok intervensi dan 

Puskesmas Padang Bulan Medan sebagai kelompok 
kontrol, bulan September 2025 sampai April 2026. 
Populasi penelitian adalah ibu yang memiliki anak usia 
0–24 bulan. Sampel berjumlah 76 responden yang 
terdiri dari 38 ibu baduta pada kelompok intervensi dan 
38 ibu baduta pada kelompok kontrol, yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling. 

Kriteria inklusi meliputi ibu berusia 18–49 tahun, 
memiliki anak usia di bawah dua tahun, bersedia 
menjadi partisipan, serta mampu berkomunikasi dengan 
baik. Sementara kriteria eksklusi adalah ibu yang tidak 
mengikuti seluruh rangkaian intervensi atau 
mengundurkan diri selama penelitian. 

Intervensi yang diberikan berupa psikoedukasi yang 
dilaksanakan secara terstruktur dalam dua kali 
pertemuan yang terdiri dari lima sesi, yaitu instruksional, 
interaktif, eksperiensial, suportif, dan evaluatif. 
Intervensi disusun berdasarkan pendekatan KASST 
(Knowledge, Art, Science, Skills, and Techniques) dan 
Goal Attainment Theory oleh Imogene King. Materi yang 
diberikan meliputi pengertian stunting, faktor risiko, 
praktik pemberian ASI, dan MP-ASI, pemantauan 
pertumbuhan, imunisasi, higiene dan sanitasi, serta 
pencegahan infeksi. Sementara pada kelompok control, 
partisipan hanya diberi pretest dan posttest berupa 
kuesioner perilaku tentang pencegahan stunting tanpa 
menerima intervensi psikoedukatif apa pun. 

Perilaku pencegahan stunting diukur menggunakan 
kuesioner terstruktur yang disusun dalam bentuk skor 
komposit. Instrumen telah diuji validitas dengan nilai 
korelasi item-total 0.406–0.957 dan reliabilitas dengan 
nilai Cronbach’s alpha sebesar 0.951, sehingga 
dinyatakan valid dan reliabel. 

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. 
Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan 
karakteristik partisipan dalam bentuk frekuensi dan 
persentase. Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk 
menunjukkan data tidak berdistribusi normal, sehingga 
digunakan uji non-parametrik. Uji Wilcoxon Signed Rank 
Test digunakan untuk menganalisis perbedaan skor 
perilaku pretest dan posttest intervensi dalam masing-
masing kelompok, sedangkan uji Mann–Whitney U Test 
digunakan untuk menganalisis perbedaan selisih skor 
perilaku (posttest–pretest) antara kelompok intervensi 
dan kelompok kontrol. 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik 
dari komite etik penelitian kesehatan dengan nomor 
surat etik: 84/KEPK/USU/2026.
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HASIL 
 

Tabel 1. Distribusi karakteristik Demografi Partisipan (N=76) 
 

Variabel Hasil 

Kontrol (n=38) Intervensi (n=38) 

Umur ibu (n/%) (Mean±SD)(Rentang)(Tahun) (27.96±5.265)(19-40) 
<20  1/2.6 1/2.6 
20–35  32/84.2 34/89.5 
>35 5/13.2 3/7.9 

   
Umur anak (Mean±SD)(Rentang)(Bulan) (11.04±6.001)(1-24) 
   
Pendidikan (n/%)   
SMP 2/5.3 1/2.6 
SMA 26/68.4 25/65.8 
Perguruan Tinggi 10/26.3 12/31.6 

   
Pekerjaan (n/%)   
Ibu Rumah Tangga 18/47.4 16/42.1 
Swasta 6/15.8 8/21.0 
Wiraswasta 13/34.2 12/31.6 
PNS 1/2.6 2/5.3 

   
Urutan anak (n/%)   
ke-1 19/50.0 16/42.1 
ke-2 14/36.8 15/39.5 
ke-3 4/10.6 6/15.8 
ke-4 1/2.6 1/2.6 

 
Karakteristik partisipan disajikan pada Tabel 1. Mayoritas partisipan, baik kelompok kontrol maupun intervensi 

berada pada usia 20–35 tahun, masing-masing berjumalh 32 partisipan (84.2%) dan 34 partisipan (89.5%). Rata-
rata usia ibu adalah 27.96 tahun dengan standar deviasi 5.265, sedangkan rata-rata usia anak adalah 11.04 bulan 
dengan standar deviasi 6.001. Pada tingkat pendidikan, mayoritas kedua kelompok berpendidikan SMA, masing-
masing sebanyak 26 partisipan (68.4%) kelompok kontrol dan 25 partisipan (65.8%) kelompok internvensi. Kedua 
kelompok juga memiliki jenis pekerjaan yang sama yaitu sebagai ibu rumah tangga sebanyak 18 partisipan (47.4%) 
kelompok kontrol dan 16 partisipan (42.1%) kelompok intervensi. Sebagian besar kedua kelompok memiliki anak 
pertama sebanyak19 partisipan (50%) kelompok kontrol dan 16 partisipan (41.1%) kelompok intervensi.  

 
Tabel 2. Uji Normalitas Selisih Skor Perilaku Pencegahan Stunting 

 

Variabel Kelompok Shapiro-Wilk (Sig.) Keterangan 

Selisih Skor 
Perilaku 

Kontrol <0.001 Tidak normal 
Intervensi 0.010 Tidak normal 

 
Berdasarkan Tabel 2. hasil uji Shapiro–Wilk menunjukkan bahwa data selisih skor perilaku pada kelompok 

kontrol (p = 0.000) maupun kelompok intervensi (p = 0.010) tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis 
selanjutnya menggunakan pendekatan nonparametrik, yaitu uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk membandingkan 
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skor sebelum dan sesudah pengukuran pada masing-masing kelompok serta uji Mann–Whitney U Test untuk 
membandingkan perubahan skor antar kelompok. 

 
Tabel 3. Perubahan Perilaku Pencegahan Stunting Pre test dan Post-test  

 

Kelompok Median Pretest Median Posttest Z p-value 

Kontrol 85.97 85.28 -0.804 0.421 
Intervensi 86.39 98.33 -5.374 <0.001 

 
Perubahan perilaku sebelum dan sesudah intervensi disajikan pada Tabel 3. Pada kelompok kontrol, median 

skor perilaku mengalami penurunan kecil dari 85.97 menjadi 85.28, dan tidak terdapat perubahan yang bermakna 
(Z = -0.804; p = 0.421). Sebaliknya, pada kelompok intervensi terjadi peningkatan median skor perilaku dari 86.39 
menjadi 98.33 dan secara statistik signifikan (Z = -5.374; p < 0.001). 

 
Tabel 4. Perbedaan Perubahan Perilaku antara Kelompok Kontrol dan Intervensi 

 

Kelompok Mean Rank Z p-value 

Kontrol 19.92   
Intervensi 57.08 -7.505 <0.001 

 
Perbandingan perubahan perilaku antar kelompok disajikan pada Tabel 4. Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan 

bahwa kelompok intervensi memiliki mean rank yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Perbedaan 
perubahan perilaku antara kedua kelompok signifikan secara statistik (Z = -7.505; p < 0.001). 
 

PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi psikoedukasi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

perilaku pencegahan stunting pada ibu baduta. Peningkatan median skor perilaku pada kelompok intervensi 
menunjukkan bahwa psikoedukasi tidak hanya meningkatkan pemahaman ibu, tetapi juga mendorong perubahan 
perilaku kesehatan yang lebih aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, kelompok kontrol tidak 
menunjukkan perubahan bermakna, mengindikasikan bahwa perilaku kesehatan tidak berubah secara spontan 
tanpa intervensi yang terarah. 

Efektivitas psikoedukasi dapat dijelaskan melalui pendekatan yang tidak hanya bersifat informatif tetapi juga 
interaktif dan partisipatif. Proses diskusi, berbagi pengalaman, latihan praktik, serta penguatan motivasi 
memungkinkan responden memahami informasi kesehatan secara lebih mendalam dan meningkatkan kesiapan 
dalam menerapkan perilaku pencegahan stunting secara mandiri (Laraeni, Adiyasa, Darni, & Nurhayati, 2024). Hal 
ini sejalan dengan konsep psikoedukasi yang menekankan keterlibatan aktif individu dalam proses perubahan 
perilaku (Matsuda & Kohno, 2021; Magill, Martino, & Wampold, 2021). Pendekatan partisipatif juga memungkinkan 
terbentuknya self-efficacy dan motivasi internal dalam perubahan perilaku kesehatan (Naulia, Hendrawati, & Saudi, 
2021). 

Selain itu, perubahan perilaku dalam penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui Goal Attainment Theory oleh 
Imogene King. Teori ini menekankan pentingnya persepsi, komunikasi, interaksi, dan transaksi dalam mencapai 

tujuan kesehatan bersama. Keterlibatan aktif ibu dalam proses psikoedukasi menjadi faktor penting karena perilaku 

pencegahan stunting diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan rumah tangga (Karota & Lufthiani, 
2020). Melalui proses psikoedukasi, ibu memperoleh kesempatan untuk membangun pemahaman yang lebih baik 
mengenai pencegahan stunting, mendiskusikan hambatan yang dihadapi, serta membentuk komitmen dalam 
menerapkan perilaku kesehatan di lingkungan keluarga (Andayani, Hasim, & Dewi, 2024; Samosir, Pramana, & 
Fadhilah, 2025). 
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Perbedaan signifikan antara kelompok 
intervensi dan kontrol, menunjukkan bahwa 
psikoedukasi merupakan strategi yang efektif 
dalam meningkatkan perilaku kesehatan. Hasil 
penelitian ini konsisten dengan penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa intervensi 
edukasi terstruktur mampu meningkatkan perilaku 
pencegahan stunting pada ibu baduta. Namun, 
peningkatan perilaku dalam penelitian ini relatif 
lebih tinggi karena intervensi tidak hanya berfokus 
pada penyampaian informasi, tetapi juga 
melibatkan aspek psikologis, komunikasi 
interpersonal, dan latihan keterampilan praktis 
selama proses psikoedukasi (Bahrudin, Febrianti, & 
Kadang, 2023; Wahyuni, 2023). 

Secara praktis, peningkatan perilaku yang 
terjadi meliputi praktik pemberian makan anak, 
pemantauan pertumbuhan, imunisasi, serta higiene 
dan sanitasi. Hal ini menunjukkan bahwa 
psikoedukasi mampu memperkuat intervensi 
promotif dan preventif dalam pencegahan stunting 
di tingkat keluarga. Penelitian ini memiliki 
keterbatasan karena menggunakan teknik 
purposive sampling dan dilakukan pada wilayah 
terbatas, sehingga generalisasi hasil penelitian 
perlu dilakukan secara hati-hati. Selain itu, 
pengukuran perilaku menggunakan kuesioner self-
report berpotensi menimbulkan bias subjektivitas 
partisipan. 
 
SIMPULAN 

Intervensi psikoedukasi berpengaruh signifikan 
terhadap peningkatan perilaku pencegahan 
stunting pada ibu baduta. Temuan ini menunjukkan 
bahwa psikoedukasi dapat menjadi strategi 
promotif dan preventif yang mendukung upaya 
pencegahan stunting di pelayanan kesehatan 
primer dan komunitas. 
 
SARAN 

Puskesmas dan tenaga kesehatan, khususnya 
perawat komunitas, disarankan  mengintegrasikan 
psikoedukasi dalam program pencegahan stunting 
melalui kegiatan posyandu, kelas ibu balita, dan 
pelayanan kesehatan berbasis komunitas. 
Pelaksanaan psikoedukasi perlu dilakukan secara 
terstruktur, interaktif, dan berkelanjutan agar 

mampu mendorong perubahan perilaku ibu secara 
optimal. 

Penelitian selanjutnya disarankan 
mengevaluasi keberlanjutan perubahan perilaku 
dalam jangka panjang serta mempertimbangkan 
faktor dukungan keluarga dan lingkungan sebagai 
variabel yang memengaruhi keberhasilan 
pencegahan stunting. 
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